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ABSTRAK 
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Nim   : 140206143  
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah Dan Keguruan / Manajemen Pendidikan Islam 
Judul                     Kebijakan Pimpinan Dalam Pengelolaan Asrama Santri Di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar  
Tanggal Sidang : 02 juli 2018 
Tebal Skripsi  : 71 halaman  
Pembimbing I  : Muhammad Faisal, M.Ag. 
Pembimbing II : Dr. Sri Rahmi, MA. 
Kata Kunci  : Kebijakan, Pimpinan, Pengelolaaan asrama santri 
 
Kebijakan merupakan suatu bentuk dasar rencana dalam melakukan suatu pekerjaan 
yang dibuat sepenuhnya secara rasional untuk mencari alternatif terbaik dalam rangka 
pencapaian tujuan secara maksimum. Pimpinan merupakan faktor kunci dalam 
menciptakan perubahan dalam suatu organisasi. Salah satu fokus pimpinan adalah 
membuat kebijakan. Namun, permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu daya 
tampung asrama santri yang terbatas, kamar santri yang sempit, mushola santri yang 
kecil, dan kamar mandi yang terbatas. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana model kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri 
di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, untuk mengetahui bagaimana pendekatan 
kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam 
membuat kebijakan pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Subyek penelitian adalah 
pimpinan pesantren, kepala asrama dan ustad. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model kebijakan yang digunakan pimpinan dalam pengelolaan 
asrama santri adalah model rasional komprehensif, model inkremental dan model 
ekonomi. Pendekatan yang digunakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri 
adalah pendekatan analisis dan pendekatan politik. Kendala yang dihadapi pimpinan 
dalam membuat kebijakan pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem  
Aceh Besar yaitu terjadi konflik dalam bermusyawarah, ada ustad yang tidak disiplin 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan permasalahan dalam pendanaan 
sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan di bidang pendidikan merupakan suatu proses investasi 
manusia yang mempunyai peran dan fungsi yang penting dalam kerangka 
pembangunan nasional secara global atau menyeluruh. Pendidikan sebagai suatu 
sistem yang paling mempengaruhi, bergantung, berkoordinasi dan sistematis 
dalam mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan bersama 
menyelenggarakan proses pendidikan sebagai upaya mencerdaskan bangsa 
merupakan tujuan utama suatu lembaga pendidikan. 
Pembangunan di bidang pendidikan menjadi hal prioritas untuk 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Dilihat dari pengaruh yang begitu 
cepat, menyebabkan sektor pendidikan menjadi sektor basis dalam pembangunan. 
Karena itu, Indonesia sebagai salah satu negara berkembang ingin mewujudkan 
kecerdasan bangsa dan mampu bersaing di tingkat internasional.  
Salah satu upaya untuk peningkatan pendidikan di Indonesia adalah 
melalui kebijakan anggaran yang di alokasikan ke pendidikan. Tahun 2017 dana 
APBN yang di alokasikan ke pendidikan sebesar 20% . Melalui kebijakan ini, 
maka setiap pimpinan daerah ditekankan untuk terus mengawasi perkembangan di 
sektor pendidikan. 
Akan tetapi, berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tersebut, antara lain 
dipengaruhi oleh manajemen yang baik, sumber daya manusia yang berkualitas 
dan bermutu, efektivitas pengajaran, sarana dan prasarana yang memadai, dan 
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sebagainya. Diantara faktor-faktor diatas, sarana prasarana menjadi perhatian 
khusus dalam mencapai pembangunan pendidikan yang baik. Oleh karena itu, 
pemerintah telah menyusun standar sarana dan prasarana pendidikan yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
Pasal 42 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:  
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan.1 
 
Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang sangat 
penting karena dilihat dari dampak yang diberikan sangat besar. Salah satu 
dampak yang dirasakan adalah kepuasan dalam belajar dan mengajar sehingga 
dapat meningkatkan kapasitas pendidikan. Pada pengelolaan sarana, aktor 
utamanya adalah sekolah. Sekolah menjadi aktor perubahan untuk mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas, di samping itu pimpinan menjadi aktor pengambil 
kebijakan. 
Kebijakan mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 
pendidikan karena kebijakan merupakan suatu bentuk dasar rencana dalam 
melakukan suatu pekerjaan yang dibuat sepenuhnya secara rasional melalui 
optimalisasi strategi untuk mencari alternatif terbaik dalam rangka usaha 
____________ 
1Peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan , Pasal 42, ayat 1 -2 h. 85 
3 
 
 
pencapaian tujuan secara maksimum. Kebijakan dianggap sebagai suatu posisi 
atau pendirian yang dikembangkan untuk menanggapi suatu masalah atau isu 
konflik dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. 
Menurut Abd. Halim Soebahar menyatakan bahwa kebijakan merupakan 
suatu hasil analisis yang mendalam terhadap berbagai alternatif yang bermuara 
kepada keputusan tentang alternatif terbaik, landasan utama yang mendasari suatu 
kebijakan adalah pertimbangan akal. Namun, pada suatau kebijakan bukan 
semata-mata merupakan hasil pertimbangan akal manusia. Namun demikian, akal 
merupakan unsur yang dominan didalam mengambil keputusan dari berbagai opsi 
dalam pengambilan keputusan kebijakan. 2 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di 
Indonesia dengan tujuan sebagai wadah pendalaman ilmu-ilmu agama serta diakui 
keberadaannya sebagai lembaga yang berperan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Lembaga pendidikan pesantren memiliki beberapa elemen 
dasar yang merupakan ciri khas dari pesantren itu sendiri, elemen itu adalah 
pondok atau asrama, tempat belajar mengajar, biasanya berupa masjid dan bisa 
berbentuk lain, santri, pengajaran kitab-kitab agama, bentuknya adalah kitab-kitab 
yang berbahasa arab dan klasik atau lebih dikenal dengan istilah kitab kuning, kiai 
dan ustadz.  
Asrama merupakan rumah tempat singgah selama para siswa menutup 
ilmu. Selain itu, adanya asrama merupakan salah satu faktor penunjang 
____________ 
2Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Isalam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU 
Sisdiknas, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 11 
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terselenggaranya proses belajar mengajar, tidak dapat dipungkiri bahwa setelah 
seharian letih menerima pelajaran di bangku sekolah tentunya para santri sangat 
membutuhkan tempat istirahat guna memulihkan stamina dan fikiran yang 
terkuras selama menerima pelajaran di bangku sekolah. Oleh karena itu, asrama  
merupakan sesuatu yang sangat penting dimiliki oleh sebuah pesantren, memiliki 
asrama yang lengkap fasilitas dan nyaman sudah pasti menjadi harapan setiap 
siswa yang tinggal di  lembaga pendidikan khususnya pesantren, karena tidak 
sedikit lembaga pendidikan yang masih belum memiliki  fasilitas asrama yang 
lengkap dan pengelolaan asrama yang nyaman.  
Dari obsevasi awal di Pesantren Darul Ihsan yang terletak di Daerah 
Gampong Siem Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Pesantren ini 
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang banyak diminati masyarakat, hal ini 
dilihat dari banyaknya santri yang mendaftar akan tetapi sedikit yang diterima. 
Pesantren ini menerapkan kurikulum terpadu, yaitu kurikulum Kementrian Agama 
yang dipadukan dengan kurikulum dayah salafi dan kurikulum dayah modern. 
Pesantren ini memiliki jumlah santri yang banyak dan berprestasi pada bidang 
ekstrakulikuler yang dibuktikan dalam beberapa perlombaan yang banyak 
membawa penghargaan. Disamping itu, untuk mendukung setiap proses 
pendidikan dan pembelajaran, setiap santri wajib tinggal diasrama, kegiatan santri 
selama di asrama yaitu belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris, belajar Kitab 
Kuning, dan Tahfidzul Qur’an. 
Para santri dalam kesehariannya menjalani aktivitas yang cukup padat, 
tidak ada waktu yang terbuang kosong, tanpa dimanfaatkan untuk hal-hal yang 
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positif, baik dalam mengikuti program kurikuler dan ekstrakulikuler. Untuk 
menjaga kebersihan lingkungan asrama, para santri melakukan aktivitas gotong 
royong setiap hari jum’at sedangkan pada hari lain para santri membersihkan 
lingkungan asrama secara berkelompok. Akan tetapi masih banyak permasalahan-
permasalahan yang timbul di Asrama Putri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar seperti daya tampung asrama santri yang terbatas, kamar santri yang sempit, 
mushola santri yang kecil, dan kamar mandi yang terbatas. 
Banyaknya santri di Pesantren Darul Ihsan menyebabkan pesantren harus 
memiliki fasilitas yang memadai, karena sarana dan prasarana mempunyai nilai 
dan peran penting dalam mendukung kelancaran aktivitas santri. Oleh sebab itu, 
sudah selayaknya pesantren harus memiliki fasilitas yang memadai untuk 
mendukung mewujudkan pesantren yang berkualitas.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik ingin 
meneliti tentang “Kebijakan Pimpinan dalam Pengelolaan Asrama Santri di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 
dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana model kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar? 
2. Bagaimana pendekatan kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama 
santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar? 
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3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui model kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama 
santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
2. Untuk mengetahui pendekatan kebijakan pimpinan dalam pengelolaan 
asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
3. Untuk mengetahui Kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam 
membuat kebijakan  asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan diproleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat bagi dunia 
pendidikan yang sedang dijalani sekarang.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pesantren: sebagai informasi dan masukan dalam upaya 
peningkatan pengelolaan asrama santri  
b. Bagi pimpinan: sebagai data atau bahan dalam pengembangan 
kemampuan professional pengelolaan asrama santri. 
c. Bagi peneliti: memberikan informasi serta wawasan baru mengenai  
pengelolaan asrama santri 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman para pembaca dalam 
memahami uraian selanjutnya penulis merasa perlu memberikan penjelasan 
terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, adapun istilah-istilah 
tersebut adalah: 
1. Kebijakan 
Kebijakan adalah keputusan yang dibuat oleh seorang pemimpin sebagai 
strategi untuk merealisasikan tujuan organisasi yang bersangkutan.3Sedangkan 
kebijakan dalam penelitian ini adalah suatu ketetapan yang dikeluarkan oleh 
pimpinan dalam upaya peningkatan semua komponen yang terdapat di dalam 
lembaga pesantren.  
2. Pimpinan  
Pemimpin adalah orang yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk 
memimpin organisasi. Pimpinan memiliki kemampuan untuk memimpin, ilmu 
____________ 
3 Tilar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 
h. 184 
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dan pengetahuan, berpengalaman serta harus memenuhi persyaratan  keterampilan 
dan pengetahuan, misalnya mengatur pembagian kerja, merancang strategi, 
mengkoordinasikan sumber daya untuk memperlancar pekerjaan dalam mencapai 
tujuan.4  Sedangkan pimpinan dalam penelitian ini adalah seseorang yang ditunjuk 
untuk bertanggung jawab menjadi pemimpin. 
3. Pengelolaan  
Hasibuan mendefinisikan pengelolaan sebagai ilmu dan seni mengatur 
proses pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.5 
Sedangkan pengelolaan dalam penelitian ini adalah proses kebijakan 
pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar.  
4. Asrama Santri 
Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi orang-orang yang bersifat 
homogen.6 Menurut KH. Dewantoro, asrama adalah (pondok, pawiyatan, bahasa 
Jawa) merupakan rumah pengajaran dan pendidikan yang dipakai untuk 
pengajaran dan pendidikan. Sedangkan santri adalah siswa yang belajar 
dipesantren.7 
____________ 
4Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005) h. 
85 
5Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 1-2 
6Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 53 
7Haidar Putra, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 64 
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Sedangkan asrama santri dalam penelitian ini adalah sebuah bangunan 
tempat tinggal yang menampung sejumah pelajar dengan kepentingan yang sama 
yaitu menuntut ilmu serta bangunan ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan pelajar agar tujuan dan harapan belajar dan beraktifitas dapat terwujud 
secara efektif dan efisien. 
 
F. Kajian Terdahulu 
Dalam telaah kajian terdahulu ini, penulis ingin menegaskan bahwa judul 
skripsi “Kebijakan Pimpinan Dalam Pengelolaan Asrama Santri Di Pesantren 
Darul Ihsan, Aceh Besar” belum ditemukan pembahasan yang sama di dalam 
skripsi atau karya tulis orang lain. Akan tetapi penulis menemukan beberapa 
skripsi yang masih relevan dengan tema yang diangkat oleh peneliti, diantaranya: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ihtiarti, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2014 yang berjudul “Peran Pembina Asrama 
Dalam Pelaksanaan Program Pengembangan Kepribadian Di Asrama SMP 
Muhammadiyah Al-Manar Galur Kulon Progo Yogyakarta”, Menjelaskan 
penelitian yang dilakukan terbatas pada cara pengelolaan pendidikan yang 
menekankan akhlakul karimah, yang disampaikan dengan metode uswatun 
hasanah atau keteladanan serta bagaimana proses dan metode serta pendekatan 
yang dilakukan oleh lembaga tersebut untuk menyampaikan pendidikan moral dan 
juga spiritual untuk membentuk kepribadian peserta didik. 
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Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Khadiq Muakrom, mahasiswa Institusi 
Agama Islam Walisongo Semarang, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas 
Tarbiyah tahun 2012 yang berjudul “Pola Kepemimpinan Pengasuh Pondok 
Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Formal Di Pondok Pesantren 
Darul Amanah Kabunan Sukorejo Kendal”. Dalam penelitian ini menyimpulkan 
bahwa untuk meningkatkan kualitas input pendidikan, pengasuh pondok pesantren 
Darul Amanah menggunakan dua pola kepemimpinan, yaitu pola kepemimpinan 
demokratis dan pola kepemimpinan kharismatik. Hal ini dituangkan dalam 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan para guru seperti 
dalam menjalankan rutinitas para guru dan bawahannya yaitu mulai dari 
diadakannya briefing bagi guru-guru di setiap pagi hari lima belas menit sebelum 
mengajar dan dilanjutkan dengan evaluasi oleh pengasuh pondok pesantren 
sendiri. Dalam hal meningkatkan kualitas output pendidikan formal masih 
menggunakan pola kepemimpinan demokratis yang berakar pada pola 
kepemimpinan kharismatik. Dengan adanya musyawarah guru, musyawarah wali 
kelas dan musyawarah orang tua murid serta melibatkan masyarakat setempat 
dalam menciptakan lulusan santri yang berkualitas dan berwawasan luas. 
Kemudian dalam skripsi yang saya tulis dengan judul “Kebijakan 
Pimpinan Dalam Pengelolaan Asrama Santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar menjelaskan tentang bagaimana kebijakan pimpinan dalam pengelolaan 
asrama santri untuk mewujudkan pesantren yang berkualitas. 
11 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kebijakan Pimpinan  
1. Pengertian Kebijakan 
Kata “kebijakan: merupakan terjemahan dari kata “policy” dalam bahasa 
inggris, yang berarti mengurus masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga 
administrasi pemerintah.1 Menurut Imron Kebijakan adalah terjemahan dari kata 
“wisdom” yaitu suatu ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan aturan yang 
ada, yang dikenakan pada seseorang atau kelompok.2 Anderson mengemukakan 
bahwa kebijakan merupakan bagian dari perencanaan yang mempersiapkan 
seperangkat keputusan baik yang berhubungan dengan dana, tenaga, maupun 
waktu untuk mencapai tujuan.3 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Mengemukakan 
bahwa kebijakan adalah kepandaian, kemahiran, kebijaksanaan, rangkaian konsep 
dan asas yang menjadi garis dasar dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak oleh pemerintah, organisasi dan 
sebagainya sebagai pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip atau maksud sebagai garis 
pedoman untuk manajemen dalam mencapai sasaran.4 
Secara konseptual, ada beragam pengertian yang diberikan para ahli 
tentang kebijakan. Namun secara umum “kebijakan” dapat dikatakan suatu 
____________ 
1Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perspektif Teori, (Jakarta: Rajawali Press, 
2015), h. 37 
2Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 17 
3Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer,( Bandung: Alfabeta, 2013), h. 97 
4Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3, cet.1, (jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 149 
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rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman tingkah laku guna 
mengatasi masalah atau persoalan yang didalamnya terdapat tujuan rencana dan 
program yang akan dilaksanakan.5 
Menurut Nichold bahwa “kebijakan adalah suatu keputusan yang 
dipikirkan secara matang dan hati-hati oleh pengambilan keputusan puncak dan 
bukan kegiatan-kegiatan berulang dan rutin yang terprogram atau terkait dengan 
aturan-aturan keputusan”. Pendapat lain dikemukakan oleh Klein dan Murphy, 
bahwa “kebijakan berarti seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip, serta 
peraturan-peraturan yang membimbing suatu organisasi.6 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
kebijakan adalah suatu tindakan yang sengaja dilakukan pimpinan untuk 
memecahkan suatu masalah.  
2. Pendekatan Kebijakan dan Model Kebijakan 
Ada tiga pendekatan yang sering digunakan para manajer dalam praktik 
pengelolaan organisasi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Linblom, yaitu: 
a. Pendekatan analisis, yaitu suatu proses membuat kebijakan yang 
didasarkan kepada pengambilan keputusan tentang masalah dan 
beberapa pilihan kebijakan alternatif atas dasar hasil analisis. 
b. Pendekatan politik, yaitu pembuat kebijakan atas dasar pengambilan 
keputusan tentang pilihan kebijakan dengan pengaruh kekuasaan, 
tekanan dan kendali pihak lain. 
____________ 
5Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perspektif Teori…, h. 38 
6Facruddin, dkk, Administrasi Pendidikan: Menata Pendidikan untuk Kependidikan 
Islam, (Bandung: citapustaka Media Perintis, 2010), h. 146 
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c. Pendekatan analisis dan politik, yaitu pendekatan ini digunakan untuk 
mengatasi kelemahan yang ada pada pendekatan analisis dan 
pendekatan politik.7 
Berkaitan dengan model, bahwa ada beberapa model kebijakan yang 
dikemukakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut: 
a. Model rasional komprehensif,  
menurut Hoogerwent model kebijakan rasional komprehensif adalah 
salah satu analisis dari sudut hasil atau dampak yang memiliki maksud bahwa 
proses perumusan kebijakan itu akan membuahkan hasil atau dampak yang baik 
kalau didasarkan atas proses pemikiran yang rasional yang didukung oleh data 
atau informasi yang lengkap. Penganalisisan dilakukan dengan teliti, cermat dan 
detail dengan memamfaatkan sejumlah besar data/informasi yang harus 
dikumpulkan hingga membuahkan hasil dalam bentuk kebijakan yang memberi 
dampak positif. 
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa model rasional-komprehensif 
(sinoptis) berpandangan bahwa baik buruknya hasil yang akan dicapai dari 
perumusan kebijakan publik harus mendasarkan pada pemikiran yang rasional 
atau sesuai dengan kondisi yang dihadapi dan kemampuan yang dimiliki, analisis 
yang dilakukan harus memiliki data atau informasi yang lengkap, sehingga dalam 
analisisnya tidak memiliki cacat atau mencapai kesempurnaan tanpa kesalahan. 
Harapan untuk mendapatkan sebuah perumusan kebijakan yang baik dengan 
____________ 
7Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 79 
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menggunakan pemikiran yang rasional yang sangat baik dan bagus, namun 
tentunya tidak semua permasalhan dan kenyataan dilapangan bisa diterima secara 
rasional dan bahkan ada data yang didapat oleh perumus kebijakan sangat berbeda 
dari kenyataan. 
b. Model ekonomi,  
menurut Dror dan Islamy model ekonomi yaitu model yang 
mengembangkan kebijakan berdasarkan pertimbangan faktor ekonomi. 
c. Model inkremental,  
Merupakan model yang dicetuskan oleh Charles E. Lindblom 
menjelaskan mengenai proses pembuatan keputusan dengan model inkremental. 
Inkremental sendiri berarti kebijakan yang mengalami perubahan sedikit-sedikit. 
Model ini memandang kebijakan sebagai suatu kelanjutan kegiatan-kegiatan 
pemerintah dimasa lalu dengan hanya menambah atau merubahnya (modifikasi) 
sedikit-sedikit. 
Analisis dengan model inkremental ini memberikan jalan berbeda dari 
rasional-komprehensif (sinoptis), selain menawarkan kemudahan dalam analisis 
karena tidak perlu melakukan analisis secara cermat dan teliti, cukup melihat 
kebijakan yang telah ada kemudian disesuaikan dengan permasalahan yang terus 
berubah, cukup melakukan utak-atik penyesuaian, hal tersebut sudah merupakan 
analisis.  
Kebijakan dibuat oleh perumus kebijakan tanpa harus melihat atau 
meneliti dengan komperehensif, sehingga dari alternatif yang ada secara singkat 
diputuskan untuk dijadikan kebijakan dan kegiatannya menjadi terus menerus, 
15 
 
karena kebijakan yang dibuat tidak ada yang benar-benar untuk dijadikan 
pemecahan masalah secara keberlanjutan, hanya untuk masalah yang hadir 
sekarang.8 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa model 
kebijakan adalah suatu bentuk kebijakan yang diambil atas beberapa 
pertimbangan, baik dari pertimbangan tujuan dan strategi. Sedangkan pendekatan 
adalah cara yang dipakai dalam membuat suatu kebijakan.  
3. Pengertian Pimpinan  
Pemimpin dan kepemimpinan adalah ibarat sekeping mata uang logam 
yang tidak bisa dipisahkan, dalam artian bisa dikaji secara terpisah namun harus 
dilihat sebagai satu kesatuan. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa 
kepemimpinan, dan jiwa kepemimpinan yang dimiliki seorang pemimpin tidak 
bisa diproleh dengan cepat dan segera namun sebuah proses yang terbentuk dari 
waktu ke waktu.9 
Secara etimologi “pemimpin” dan “kepemimpinan” berasal dari kata 
“pimpin” (Inggris: to lead), maka konjungsi berubah menjadi “pemimpin” 
(leader) dan “kepemimpinan” (leadership). Kata-kata “pimpin” mengandung 
beberapa arti yang erat kaitannya dengan pengertian memelopori berjalan dimuka, 
menuntun, membimbing, mendorong, mengambil langkah pertama, bergerak lebih 
awal, berbuat lebih dahulu memberi contoh, mengerakkan orang lain melalui 
pengaruh dan sebagainya.10 
____________ 
8Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan…., h. 80 
9Irham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 16 
10Kompri, Manajemen Pendidikan 1, (bandung: alfabeta, 2014), h. 307 
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Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang 
atau kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan atau karena alasan lain.11. 
Pemimpin ialah seseorang atau kelompok orang yang melaksanakan peran 
kepemimpinan. 12 Sedangkan menurut Fred E. Fiedler Pemimpin adalah individu 
di alam kelompok yang memberikan tugas-tugas pengarahan dan pengoordinasian 
yang relevan dengan kegiatan-kegiatan kelompok. 13 
Ngalim Purwanto mendefinikan kepemimpinan adalah sekumpulan dari 
serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya 
kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang 
dipimpinnya agar mereka mau serta dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dengan rela penuh semangat dan kegembiraan batin, serta 
merasa tidak terpaksa. 14 
 
Pemimpin memikul tanggung jawab dan berusaha untuk menangani 
masalah yang mereka hadapi. Pemimpin mengidentifikasi dan memahami 
keinginan dari bawahannya. Hal tersebut hanya dapat berhasil melalui 
pengembangan lingkungan dan saling pengertian yang dapat dicapai melalui 
berbagai pertemuan konsultatif dan partisipasi.  
Memimpin merupakan kegiatan kontinyu. Dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin, maka diperlukan suatu seni 
memimpin agar tugas dan tanggung jawabnya tersebut berjalan dengan baik. Seni 
dalam memimpin disebut kepemimpinan.15  
____________ 
11Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, 
(Jakarta: Listafariska Putra, 2004), h. 67 
12Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis 
Pesantren…,h. 71 
13Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan…, h. 27 
14Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 26 
15Kompri, Manajemen Pendidikan 1…., h. 310 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
pimpinan adalah seorang yang memiliki kemampuan dalam mengerakkan seluruh 
sumber daya organisasi agar mau berusaha mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
4. Tipe-tipe Kepemimpinan  
Tipe kepemimpinan adalah gaya atau corak kepemimpinan yang 
dibawakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. 
Adapun tipe-tipe kepemimpinan adalah sebagai berikut: 
a. Tipe Kepemimpinan Otokritas 
Kepemimpinan ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang 
mutlak harus dipenuhi. Pemimpinnya selalu mau berperan sebagai pemain 
tunggal. Dia berambisi sekali untuk merajai sesuatu. Setiap perintah dan kebijakan 
ditetapkan tanpa konsultasi dengan bawahannya. Anak buah tidak pernah diberi 
informasi mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus dilakukan. Semua 
pujian dan kritik terhadap segenap anak buah diberikan atas pertimbangan pribadi 
pemimpin.16Kedudukan dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai 
pelaksana keputusan, perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan 
memandang dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya. 
Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah sehingga dianggap tidak mampu 
berbuat sesuatu tanpa perintah.17 
 
 
____________ 
16Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan,(Bandung: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 304 
17Veithzal Rival Dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, ( Jakarta: 
Raja Grafindo Persada,2011) , h. 36 
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b. Tipe Kepemimpinan Laissez Faire 
Dalam kepemimpinan Laissez Faire, sebenarnya pemimpin tidak 
memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang 
berbuat sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak 
memberikan control dan koreksi terhadap pekerjaan anggotanya. Pemberian tugas 
dan kerjasama diserahkan kepada anggotanya tanpa ada petunjuk atau saran dari 
pimpinan.18 Dia merupakan pemimpin symbol dan biasanya tidak memiliki 
keterampilan teknis sebab posisinya sebagai direktur atau pemimpin biasanya 
diperoleh melalui penyogokan, suapan, dan sistem nepotisme19 
c. Tipe kepemimpinan paternalistik 
Tipe kepemimpinan ini lebih mengutamakan kebersamaan. Tipe ini 
memberlakukan semua satuan kerja yang terdapat dalam organisasi dengan seadil 
dan serata mungkin. 
d. Tipe kemimpinan kharismatik 
Dalam tipe ini pemimpin mempunyai kemampuan mengerakkan orang 
lain dengan mendayagunakan keistimewaan atau kelebihan pribadi yang dimiliki 
oleh pemimpin, sehingga menimbulkan rasa hormat, segan dan patuh pada orang-
orang yang dipimpinnya. Adapun keistimewaan kepribadian yang umum dimiliki 
kepemimpinan tipe ini adalah akhlak yang terpuji. 20 
 
____________ 
18Muwahid Shulhan, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru, (Yogyakarta: Teras, 2013), h. 37 
19Didin Kurniadin Dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan…, h. 304 
20Daryanto, Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 134 
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e. Tipe Kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai factor utama 
dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki 
kepribadian dengan berbagai asfeknya, seperti dirinya juga. Kemampuan, 
kehendak, kemauan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-
beda dihargai disalurkan secara wajar. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk 
memamfaatkan setiap orang yang dipimpin. Kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah, kepemimpinan tipe ini dalam 
mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada 
setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing.21 
Berdasarkan tipe-tipe kepemimpinan diatas, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa seorang pemimpin harus bijak dalam menerapkan tipe 
kepemimpinan pada organisasi yang dipimpinnya. Penggunaan tipe 
kepemimpinan ini dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi yang menuntut 
diterapkannya tipe kepemimpinan tertentu untuk mendatangkan manfaat. 
5. Prilaku Kepemimpinan  
Prilaku kepemimpinan merupakan tindakan-tindakan spesifik seorang 
pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan kerja anggota kelompok.  
Menurut Gary Yukl prilaku kepemimpinan sebagai berikut: 
a. Merencanakan dan mengorganisasi (planning and organizing), 
menentukan sasaran-sasaran dan strategi-strategi jangka panjang, 
mengalokasikan sumber-sumber daya sesuai dengan proritas-proritas, 
____________ 
21Veithzal Rival dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi…,h. 37 
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menentukan cara menggunakan personil dan sumber-sumber daya 
untuk menghasilkan efisiensi tugas. 
b. Pemecahan masalah (problem solving), mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan pekerjaan, menganalisis masalah pada waktu yang 
tepat, namun dengan cara yang sistematis untuk mengidentifikasi 
sebab-sebab dan mencari pemecahan, dan bertindak secara tegas 
mengimplementasikan solusi-solusi untuk memecahkan masalah atau 
krisis-krisis penting. 
c. Menjelaskan peran dan sasaran (clarifying roles and objectifies), 
membagi-bagi tugas, memberi arah tentang cara melakukan pekerjaan 
tersebut, dan mengkomunikasikan pengertian yang jelas mengenai 
tanggung jawab akan pekerjaan, dan sasaran tugas, batas waktu, serta 
harapan mengenai kinerja. 
d. Memberi informasi (informing), membagi-bagi informasi yang relevan 
tentang keputusan, rencana dan kegiatan-kegiatan kepada orang lain 
yang membutuhkan agar dapat melakukan pekerjaannya, memberi 
material dan dokumen tertulis..22 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa prilaku 
kepemimpinan adalah suatu kegiatan membimbing kelompok untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Prilaku kepemimpinan yang ditunjukkan seperti peduli 
terhadap bawahan, mendukung dan memberi umpan balik terhadap bawahan. 
B. Pengelolaan Lembaga Sekolah 
1. Pengertian Pengelolaan Lembaga Sekolah 
Pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang aslinya 
dari bahasa inggris, yaitu “management”, yang berarti ketatalaksanaan, tata 
pimpinan, pengelolaan. Manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum 
menurut Suharsimi Arikunto dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
adalah “ pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.23 
____________ 
22Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu, 
(Malang: Uin-Maliki Press, 2010) h. 47 
23Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2002), h 196 
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Sekolah berasal dari bahasa latin, yaitu “skhole, scola, scolae” atau 
“skhola” yang berarti waktu luang atau waktu senggang, dimana ketika itu 
sekolah adalah kegiatan di waktu luang bagi anak-anak ditengah-tengah kegiatan 
utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati masa 
anak-anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara 
berhitung, cara membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi pekerti) dan 
estetika (seni). Sebagai pendamping dalam kegiatan “scola” anak-anak, direkrut 
ahli yang mengerti tentang psikologi anak, sehingga memberikan kesempatan 
yang sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan sendiri dunianya melalui 
berbagai pelajaran di sekolah. 24 
Menurut Webster dalam karsidi, sekolah merupakan tempat atau lembaga 
yang secara khusus didirikan untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar 
atau pendidikan.25Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja, 
dan terarah. Mulai dari tingkan kanak-kanak (TK) sampai dengan pendidikan 
tinggi (PT).  Sekolah melakukan pembinaan pendidikan kepada peserta didik yang 
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh keluarga dan masyarakat.26 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, WJS. Poerwadarminto, 
menerangkan Arti Sekolah, yaitu : 
a. Bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran 
____________ 
24Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 46 
25Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.78 
26Abdul Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 
78 
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b. Waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran 
c. Usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan) 
Sekolah adalah salah satu dari Tripusat pendidikan disamping rumah 
tangga dan masyarakat. Walaupun ketiga nya dikelompokkan kepada lingkungan 
pendidikan, namun dari segi-segi teknis pelaksanaan pendidikan terdapat 
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Sekolah menitik beratkan kepada 
pendidikan formal, disekolah prosedur pendidikan telah di atur sedemikian rupa, 
ada guru, ada siswa, ada jadwal pelajaran yang berpedoman kepada kurikulum 
dan silabus, ada jam-jam tertentu waktu belajar serta dilengkapi dengan sarana 
dan fasilitas pendidikan serta perlengkapan-perlengkapan dan peraturan-peraturan 
lainnya.27 
Lingkungan masyarakat, menitik beratkan pendidikan Nonformal, 
sedangkan lingkungan rumah tangga lebih berorientasi kepada pendidikan 
Informal. Sekolah pada hakikatnya adalah bertujuan untuk membantu orang tua 
mengajarkan kebiasaan-kebiasaan baik dan menambahkan budi pekerti yang baik, 
juga diberikan pendidikan untuk kehidupan didalam masyarakat.28 
Sekolah memiliki unsur atau komponen yang berfungsi dan saling 
berhubungan dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Komponen-komponen 
tersebut terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru, karyawan, 
supervisor dan siswa. Ada pula pihak yang terkait dengan sekolah seperti Dewan 
____________ 
27Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 75 
28Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam di 
Indonesia…, h.76 
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Sekolah, Bp-3, pemerintah, LSM, industry, perbankan dan masyarakat luas. Unsur 
sarana dan prasarana, termasuk fasilitas dan finansial sekolah,.29 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
pengelolaan sekolah adalah penataan lembaga pendidikan formal, dengan 
memamfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah diberikan secara teratur, 
sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. 
2. Tanggung Jawab dan Peran lembaga Sekolah 
Diselenggarakannya pendidikan di sekolah disebabkan oleh 
perkembangan dan kemajuan masyarakat yang pesat sehingga menimbulkan 
diferensiasi dan spesialis yang meluas. Kondisi masyarakat menuntun anak untuk 
mempersiapkan diri secara baik, agar dapat memasuki kehidupan yang lebih baik, 
dengan berbagai spesialis lapangan kerja yang memerlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan keahlian kerja yang profesional. Dalam keadaan tersebut, 
keluarga tidak mampu lagi memberikan pendidikan kepada anak sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan masyarakat tersebut. Oleh karena itu, diselenggarakan 
lembaga pendidikan yang teratur, yaitu lembaga pendidikan sekolah, atau sering 
disebut lembaga pendidikan formal, dalam rangka membantu anak didik 
mengembangkan potensinya. 
Pembinaan yang dilakukan oleh sekolah dan tanggung jawab yang 
dipikulnya dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
____________ 
29Syafaruddin Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan Pendidikan (Jakarta: Grasindo 
Anggota Ikapi, 2004), h. 23 
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a. Meneruskan dan mengembangkan pendidikan yang telah diletakkan 
oleh orang tua di rumah dan di lingkungan sosial 
b. Meluruskan dan mengarahkan dasar-dasar pendidikan yang kurang 
baik menurut teori ilmu pendidikan untuk mencegah kerugian yang 
mungkin timbul karena kesalahan pendidikan wal atau kesalahan 
lingkungan yang tidak terkontrol 
c. Meletakkan dasar-dasar ilmiah dan keterampilan untuk dapat 
dikembangkan selanjutnya 
d. Mempersiapkan anak didik dengan pengetahuan dasar yang 
memungkinkan anak dapat menghadapi lingkungannya sehingga 
mereka dapat menyesuaikan diri dan memulai penghidupannya sesuai 
dengan kemampuan dan kemudahan yang tersedia di lingkungan 
masing-masing.30 
Secara fungsional, dalam kontek pendidikan, sekolah memiliki banyak 
peran, diantaranya: 
a. Membantu mempersiapkan anak didik agar menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 
yang dapat digunakan dalam kehidupan 
b. Membantu mempersiapkan anak didik agar menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan memecahkan permasalahan 
hidup dan kehidupan 
____________ 
30Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 58 
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c. Meletakkan dasar-dasar hubungan sosial yang harmonis dan 
manusiawi 
d. Membantu anak didik menjadi mandiri sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan potensinya masing-masing.31 
Sementara itu, dalam perkembangan kepribadian anak didik, peranan 
sekolah dengan melalui kurikulum, antara lain sebagai berikut: 
a. Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, antara guru dengan 
anak didik, dan antara anak didik dengan karyawan 
b. Anak didik belajar menaati peraturan-peraturan sekolah 
c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 
berguna bagi agama, bangsa dan Negara.32 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
tanggung jawab dan peran lembaga sekolah adalah sebagai lembaga yang 
membantu lingkungan keluarga dalam memperbaiki dan memperhalus tingkah 
laku anak didik yang dibawa dari keluarganya serta mendidik dan mengajar anak 
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dapat 
digunakan didalam masyarakat. 
3. Fungsi Lembaga Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga formal harus mampu mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal tersebut sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem 
____________ 
31Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan…, h. 59 
32Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada,2005), h. 49 
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Dalam menjalankan fungsinya, 
sekolah harus mampu menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran 
yang bermutu. Adapun fungsi sekolah yaitu: 
a. Fungsi penyadaran 
Fungsi penyadaran disebut juga dengan fungsi konservatif. Maksudnya 
adalah bahwa sekolah bertanggung jawab untuk mempertahankan nila-
nilai budaya masyarakat dan membentuk kesejatian diri sebagai 
manusia. Pendidikan sebagai instrument penyadaran bermakna bahwa 
sekolah berfungsi membangun kesadaran untuk tetap berada pada 
tataran sopan santun, beradab, dan bermoral.33 
b. Fungsi sosialisasi 
Sekolah mempunyai peran yang sangat penting di dalam proses 
sosialisasi, yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi 
makhluk sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik di 
masyarakat. Sebab bagaimanapun pada akhirnya dia berada 
dimasyarakat.34 
c. Fungsi mengembangkan kecerdasan otak dan memberikan pengetahuan 
Sekolah bertugas untuk mengembangkan pribadi anak didik secara 
menyeluruh, fungsi sekolah yang lebih penting sebenarnya adalah 
____________ 
33Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga 
Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 1 
34Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan…, h. 51 
27 
 
menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan yang 
cerdas.35 
d. Fungsi progresif 
Fungsi progresif disebut juga dengan fungsi reproduksi, yang merujuk 
pada eksistensi sekolah sebagai pembaharu atau mengubah kondisi 
masyarakat kekinian ke arah yang lebih maju. Fungsi ini juga berperan 
sebagai wahana pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.36 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa fungsi  
lembaga sekolah bagi masyarakat sangat penting untuk mencerdaskan anak 
bangsa yang memiliki prilaku yang  beradap dan bermolar, sekolah juga berfungsi 
sebagai tempat menerima ilmu pengetahuan dan tempat melakukan interaksi 
sosial. 
4. Standar Sarana dan Prasarana Lembaga Sekolah 
1. Ruang Kelas 
a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek 
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat 
khusus yang mudah dihadirkan. 
b. Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan 
belajar. 
c. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 peserta didik. 
____________ 
35Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan…., h.81 
36Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga 
Akademik..., h. 2 
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d. Rasio minimum luas ruang kelas 2 m2/peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas 
minimum ruang kelas 30 m2. Lebar minimum ruang kelas 5 m. 
e. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan yang 
memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke 
luar ruangan. 
f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru 
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci 
dengan baik saat tidak digunakan37 
2. Ruang Perpustakaan 
a. Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik 
dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka 
dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat 
petugas mengelola perpustakaan. 
b. Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang kelas. 
Lebar minimum ruang perpustakaan 5 m. 
c. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan 
yangmemadai untuk membaca buku. 
d. Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah yang mudah dicapai.38 
 
____________ 
37Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana, h. 19 
38Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana, h. 21 
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3. Tempat Beribadah 
a. Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah melakukan 
ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada waktu 
sekolah. 
b. Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap satuan 
pendidikan, dengan luas minimum 12 m2.39 
4. Jamban 
a. Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau kecil. 
b. Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1 
unit jamban untuk setiap 30 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban 
untuk guru. Banyak minimum jamban setiap sekolah 3 unit. 
c. Luas minimum 1 unit jamban 2 m2. 
d. Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah 
dibersihkan. 
e. Tersedia air bersih di setiap unit jamban.40 
C. Kebijakan Pimpinan Dalam Pengelolaan Lembaga Sekolah 
Keberadaan sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara pendidikan 
memainkan peran strategis dalam keberhasilan sistem pendidikan nasional. 
pemimpin adalah bertanggung jawab dalam menerjemahkan dan melaksanakan 
kebijakan pendidikan nasional yang ditetapkan pemerintah. setiap kebijakan harus 
selalu berhubungan dengan kesejahteraan dan pencerdasan masyarakat.  
____________ 
39Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana, h. 28 
40Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana, h. 31 
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Untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan, maka pemimpin sebagai 
petugas professional dituntut untuk memformulasikan, mengimplementasikan dan 
mengevaluasi kebijakan pendidikan. Kebijakan sekolah merupakan turunan dari 
kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. Dalam Beare dan Boyd 
dijelaskan bahwa ada lima jenis kebijakan pendidikan, mencakup: 
1. Penataan atau penyusunan tujuan dan sasaran lembaga pendidikan 
2. Mengalokasikan sumber daya untuk dan pelayanan pendidikan 
3. Menentukan tujuan pemberian pelayanan pendidikan 
4. Menentukan pelayanan pendidikan yang hendak diberikan 
5. Menentukan tingkat investasi dalam mutu pendidikan untuk 
memajukan pertumbuhan ekonomi.41 
Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam menciptakan perubahan di 
sekolah. Salah satu fokus pemimpin adalah membuat kebijakan. Hasil penelitian 
Rutter, menunjukkan satu faktor penting yang menentukan efektivitas sekolah 
adalah dicapai dengan kebijakan pengembangan sekolah, di antaranya: 
1. System reward dan hukuman. Menambah penggunaan reward 
menimbulkan kebanggaan dan penghargaan, bekerja sama dengan 
hasil yang menyenangkan. Sedangkan, masalah pemberlakuan 
hukuman adalah lebih baik mengurangi hukuman, terutama hukuman 
fisik supaya sekolah menjadi kondusif 
2. Lingkungan sekolah.  Kondisi kerja sekolah yang baik, tanggung 
jawab kepada kebutuhan murid dengan kepedulian yang baik dan 
____________ 
41Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan…., h. 117 
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dekorasi bangunan yang serasi, semuanya bekerja sama dengan hasil 
yang tinggi 
3. Sekolah yang berhasil, cenderung membuat penggunaan tugas rumah 
yang baik, menyusun tujuan akademik yang jelas 
4. Hasil lebih baik bila guru-guru memberikan contoh prilaku yang baik 
dalam arti memelihara waktu dengan baik, dan memiliki keinginan 
menangani masalah murid 
5. Temuan atas kelompok manajemen dalam kelas berpendapat 
pentingnya mempersiapkan bahan kemajuan pelajaran, memelihara 
perhatian keseluruhan kelas dari sikap rendah hati, disiplin, fokus atas 
prilaku pemberian imbalan yang baik dan bertindak cepat menangani 
gangguan 
6. Hasil akan lebih menyenangkan bila ada kombinasi kepemimpinan 
bersama dengan proses pengambilan keputusan yang semua guru 
merasa pandangan mereka terwakili.42 
Dalam pengembangan sekolah yang diarahkan untuk mengelola 
perubahan dan meningkatkan kualitas sekolah. Seorang pemimpin pada dasarnya 
perlu mempelajari kekuatan dan kelemahan staf, moral, ketersediaan bangunan, 
peralatan-peralatan cukup atau tidaknya, budaya sekolah, budaya belajar, 
hubungan kemasyarakatan, jaringan dan keuangan sekolah. 
____________ 
42Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan…., h. 133 
32 
 
 
 
 
32 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dan lisan dari orang yang sedang diamati.1 Dalam penulisan skripsi 
ini peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu metode yang meneliti atau 
mengambarkan fenomena dengan apa adanya serta meneliti suatu kondisi, 
pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang ini, yang bertujuan untuk 
membuat gambaran secara sistematika, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
fenomena yang akan diselidiki. 
Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriftif 
analisis. Penelitian deskriftif analisis yaitu “penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data”. 
2Penelitian deskriftif bertujuan untuk memusatkan diri pada pembahasan dan 
pemecahan masalah yang ada pada saat sekarang ini serta actual dengan jalan 
mengumpulkan dan menganalisis data secara objektif. Disini penulis akan 
menganalisa data, mengumpulkan dan menjelaskan mengenai kebijakan pimpinan 
dalam pengelolaan asrama santri. 
 
 
____________ 
1Margoyo, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 39 
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosda Karya, 
2006), h. 57 
33 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang 
ingin diteliti untuk memproleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. 
Adapun dalam penulisan skripsi ini lokasi penelitiannya terletak di Pesantren 
Darul Ihsan Gampong Siem Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan yang dikaji oleh 
peneliti ada disana. 
 
C. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah “orang-orang yang akan diikutsertakan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.3 
Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan pesantren, kepala asrama santri,  dan 
ustad di Pesantren Darul Ihsan gampong Siem kecamatan Darussalam, kabupaten 
Aceh Besar. Alasan peneliti memilih pimpinan pesantren, kepala asrama santri, 
dan ustad.  Karena pimpinan pesantren, kepala asrama santri dan ustad merupakan 
orang yang bertanggung jawab dalam pengelolaan asrama.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai alat bantu untuk mempermudah pengumpulan data secara sistematis. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
____________ 
3Mamang Sangadji Dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, 
(Yogyakarta: Andi, 2010), h. 44 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Secara rinci dapat dilihat dalam 
penjelasan berikut: 
1. Observasi (observation)  
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung4. Jenis  
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau 
tersamar. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan dengan menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Dalam 
hal ini penulis mengadakan pengamatan langsung kelokasi penelitian yaitu di 
Pesantren Darul ihsan gampong siem kecamatan Darussalam, kabupaten Aceh 
Besar, untuk memproleh data yang akurat. Oleh karena itu, tujuan observasi ini 
adalah untuk melihat keadaan yang sesungguhnya yang ada di lokasi penelitian. 
2. Wawancara atau (interview)  
merupakan salah satu bentuk teknikpengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara 
lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Metode ini dilakukan untuk 
mewawancarai responden yang bersangkutan yaitu pimpinan pesantren, kepala 
asrama santri dan ustad. 
3. Dokumentasi,  
merupakan suatu data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik 
berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-karya monumental, yang 
____________ 
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 220. 
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semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian.5 Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memproleh data tentang gambaran umum lokasi 
penelitian dan dokumen-dokumen yang relavan dengan objek penelitian untuk 
memperkuat metode observasi dan wawancara yang dilakukan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga sudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data dibagi dua yaitu teknik kualitatif 
dan kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Teknik kualitatif menurut Miles dan Huberman yaitu: 
1. Reduksi data 
Data yang diproleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
____________ 
5Ahmad Nizar Rangkuti, Metodelogi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Citapustaka 
Media, 2015), h. 120-126 
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2. Penyajian data 
Data display didefenisikan juga sebagai data organized, suatu cara 
pengompresan informasi yang memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan 
diambil sebagai bagian dari analisis. Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chart, pictogram dan 
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Adapun metode 
analisis yang peneliti gunakan adalah deskriftif kualitatif. Deskriftif kualitatif 
adalah menguraikan data sesuai dengan fenomena yang terjadi. 
3. Kesimpulan dan vertifikasi data 
Merupakan tindakan peneliti dalam menginterprestasikan data, 
mengambarkan makna dari data display. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.6 
 
 
 
 
____________ 
6Ahmad Nizar Rangkuti, Metodelogi Penelitian Pendidikan...., h. 151-157 
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F. Uji Keabsahan Data 
1. Kredibilitas 
Sebagai instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
sendiri, sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan di lapangan terjadi 
kecondongan purbasangka (bias), untuk menghindari hal tersebut, data yang 
diproleh perlu diuji kreadibilitasnya (derajat kepercayaannya). 
Pengecekan kreadibilitas atau derajat kepercayaan data perlu dilakukan 
untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-benar sesuai dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan. Derajat kepercayaan data 
(kesahihan data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria 
(nilai) kebenaran yang bersifat emik, baik bagi pembaca maupun bagi subjek yang 
diteliti. 
2. Transferabilitas  
Transferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai 
dengan cara “uraian rinci’. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan 
hasil penelitiannya secara rinci. Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan 
secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca, agar para pembaca 
dapat memahami temuan-temuan yang diproleh. Penemuan itu sendiri bukan 
bagian dari uraian rinci melainkan penafsirannya diuraikam secara rinci dengan 
penuh tanggung jawab berdasarkan kejadian nyata. 
3. Dependabilitas 
Dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk menanggulangi 
kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, 
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intepretasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk diperlukan dependent 
auditor. Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini adalah para pembimbing. 
4. Konfirmabilitas 
Pengauditan konfirmabilitas (confirmability audit) dalam penelitian ini 
dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya, 
pengauditan konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (product) penelitian, 
sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan untuk menilai proses (process) 
yang dilalui peneliti dilapangan. Inti pertanyaan pada konfirmabilitas adalah: 
apakah keterkaitan antara data, informasi, dan interprestasi yang dituangkan 
dalam organisasi pelaporan didukung oleh materi-materi yang tersedia atau 
digunakan dalam audit trail. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian. 
Pesantren Darul Ihsan merupakan Pesantren modern yang beralamat di 
Jalan. Tgk Glee Iniem, Gampoeng Siem Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 
Besar. Dayah Darul Ihsan Teungku Haji Hasan Krueng Kalee merupakan salah 
satu dari dua Dayah tertua yang telah  ada di Aceh sejak masa Kolonial Belanda. 
Ia merupakan tindak lanjut dari pengembangan Dayah Salafi Teungku Haji Hasan 
Krueng Kalee yang sudah pernah berkembang pada tahun 1910 s.d. 1946. Dayah 
ini dulunya didirikan oleh Teungku Haji Hasan Krueng Kalee, anak Teungku Haji 
Hanafiah, yang digelar Teungku Haji Muda Krueng Kalee. Teungku Haji. Hasan 
Krueng Kalee merupakan tokoh ulama tua di Aceh pada awal abad ini. Beliau 
mengenyam pendidikan di Dayah Yan-Kedah, Malaysia, kemudian melanjutkan 
pendidikan ke Masjidil Haram, Mekkah Al-Mukarramah selama 7 tahun. 1 
Pada kurun waktu tersebut (Tahun 1910 s.d. 1946), Dayah Krueng Kalee 
memiliki murid/thalabah yang berasal dari seluruh pelosok tanah air dan negeri 
tetangga Malaysia. Selama itu pula, perkembangan pendidikan di tangannya 
mengalami kemajuan sangat pesat dan mencapai puncaknya. Ini terbukti dari 
banyak tokoh ulama Nasional dan Lokal berintensitas dan berkualitas tinggi yang 
telah dilahirkannya. Diantaranya Teungku Haji Mahmud Blang Bladeh, Teungku 
Haji Abdul Rasyid Samlako Alue Ie Puteh, Teungku Haji Sulaiman Lhok Sukon, 
Teungku Haji Yusuf  Kruet Lintang, Prof. Dr. Hasbi As Shiddiqy. 
____________ 
1 Dokumen dan Arsip Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
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Prof. Ali Hasjimy (mantan Gubebernur Aceh pertama). Teungku Haji 
Nurdin (Mantan Bupati Aceh Timur), Teungku Haji Adnan Bakongan, Teungku 
Haji Habib Sulaiman (Mantan Imam besar Mesjid Raya Baiturrahman), Teungku 
Haji Idris Lamreng  (ayahanda Alm. Prof. DR. Safwan Idris, mantan Rektor IAIN 
ArRaniry Banda Aceh), dan lain-lainnya. Sebagian dari mereka kemudian 
membuka lembaga-lembaga pendidikan agama/dayah baru di daerah masing-
masing. 
Setelah 26 tahun kemudian, tepatnya tanggal 15 Muharram 1420 H/ 1 
Mei 1999, Dayah Krueng Kalee di pugar kembali atas prakarsa putra beliau Tgk. 
H. Ghazali Hasan Krueng Kalee dan cucunya H.Waisul Qarani Aly As-Su'udy. 
Dalam sistem pembelajarannya, dayah baru yang bernama Dayah Terpadu Darul 
Ihsan ini menggabungkan antara metode salafi dengan modern, agar para 
santri/santriwati selain mampu menguasai ilmu-ilmu agama dan berakhlak mulia 
sekaligus mampu menjawab tantangan zaman yang terus berubah.2 
Sistem pendidikan menggunakan Metode Pendidikan Madrasah Formal 
dan Dayah. Pendidikan madrasah yang mengacu pada kurikulum Kementerian 
Agama di jalankan sinergi (bersamaan) dengan Metode Pendidikan Dayah Salafi 
dan terpadu pada pagi, sore, malam dan selepas shubuh. Seluruh santri/wati 
diasramakan dan diwajibkan berbicara bahasa Arab dan Inggris sehari-hari. 
Disamping itu para santri juga dibekali dengan berbagai kegiatan extra 
kurikuler, seperti Les Computer, Jahit-Menjahit, Nasyid Islami, Tarian Adat 
____________ 
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Aceh, Dalail Khairat, Seni Tilawatil Qur’an, Kegiatan Kepramukaan, Drama tiga 
bahasa: Arab, Inggris, Indonesia, Pidato tiga bahasa: Arab, Inggris Indonesia, 
Bela diri, Khat Kaligrafi, Praktik Ibadah dan berbagai training peningkatan mutu. 
Seluruh santri diasramakan dan diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan 
Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari.  
Hingga sekarang Pesantren Darul Ihsan dipimpin oleh Tgk. Muhammad 
Faisal, S.Ag, M.Ag. Beliau adalah Dosen pada Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh. Menyelesaikan sarjana S-1 (S.Ag) pada jurusan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh (1995), 
Magister Agama (M.Ag) pada Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol, Padang 
Sumatera Barat (2000), bidang konsentrasi Tafsir dan Ulumul Qur’an. Beliau juga 
sudang menyelesaikan Program S-3nya pada Jurusan Bahasa Arab, Fakultas 
Adab, Universitas Nilain, Khartoum, Sudan. Pernah mengikuti short course 
Bahasa Arab di Al-Azhar University, Cairo, Mesir (2003). 3 
1. Visi, Misi Pesantren Darul Ihsan. 
a. Visi Pesantren DarulIhsan Siem Aceh Besar. 
Mewujudkan Darul Ihsan sebagai Dayah Profesional, mewarisi 
khazanah keislaman untuk melahirkan genersi Islam yang terampil. 
b. Misi Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar. 
1. Mengelola Dayah secara Efesien, Transparan, dan Akuntabel. 
____________ 
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2. Menyiapkan santri yang memiliki akidah kokoh, ibadah yang benar 
dan berakhlak mulia serta menguasai dasar-dasar Ilmu keislaman 
yang kuat. 
3. Mengajar,mengasuh serta mengasah intelektualitas dan ketrampilan 
dengan nurani dan metode terkini. 
c. Filosofi Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar. Berilmu, Berakhlak, 
Berwawasan, Sederhana, Sehat, Kreatif (IKHWAN SEHATI). 
Semoga Allah SWT memberikan hidayah dan ma’unah-Nya kepada 
kita semua agar mampu menjalankan tanggung jawab mulia ini, 
menciptakan generasi muda Islam masa depan yang berkualitas dan 
berakhlaqul karimah. 
2. Indentitas Pesantren. 
Tabel 4.1 : Profil Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar Tahun ajaran 
2017/2018 
Nama dan Alamat 
Yayasan 
Dayah Darul Ihsan Teungku Haji Hasan Krueng 
Kalee. Gampong Siem, Kecamatan Darussalam, 
Kabupaten Aceh Besar. 
Didirikan Tangal 1 Mei 1999 M / 15 Muharram 1420 H 
Akta Notaris lama No. 38 Tgl. 28 Des 1999 
Akta Notaris baru No. 30 Tgl. 26 Maret 2007 
Kegiatan Operasional Juli 1999 
NSPP 51211060600 
NPWP 2.650.918.2-101.000 
Tatus Tanah Waqaf 
Luas Tanah 4 Ha 
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Bentuk Pendidikan Kombinasi antara Sistem Pendidikan Madrasah 
dengan Sistem Pendidikan Pesantren Salafi dan 
Modern 
Waktu Belajar Shubuh, pagi, sore dan malam 
Tempat Belajar Komplek Dayah Darul Ihsan Teungku Haji Hasan 
Krueng Kalee (Santri diasramakan) 
Rekening Pesantren DAYAH DARUL IHSAN 
Kontak Person 085260339141 / Pak Samsul Bahri (Humas Yayasan) 
Sumber data : Data Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, ajaran 2017/20184 
 
3. Keadaan Struktur Pengurus Pesantren Darul Ihsan. 
Adapun jumlah pengasuh Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar saat 
ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2: jumlah pengasuh Pesantren Darul Ihsan Tahun ajaran 2017/2018 
NO NAMA PENGASUH JABATAN 
1 H. Waisul Qarani Aly Pembina Yayasan 
 
2 H. Musannif, SE Ketua Yayasan 
3 Ikrima Qusrani, B.IRK Wakil Ketua Yayasan 
4 Muhammad Faisal, S.Ag.M.Ag Sekretaris Yayasan 
5 Hj. Nurmahdalina Bendahara  
6 Teungku H. Mutiara Fahmi, Lc., MA 
Ir. Teungku H. Ismail H. Hasan KruengKalee 
Teungku H. DR. A. Qadir Umar Al Hamidi, MA. 
Drs. Teungku H. Razali Sabil, M.Ag 
Qusaiyen Aly, S.Ag., M.Ag 
Dewan Mustasyar 
7 Muhammad Faisal, S.Ag, M.Ag Mudir al- Ma`had 
8 Murtadha, S.Pd.I, M.Pd Wadir I Akademik 
9 Sirajuddin Amin, Wadir II Pengasuhan 
10 Muhammad Zulfajri, S.Pd. M.S. Sekretaris Dayah 
____________ 
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11 Samsul Bahri, Bendahara Dayah 
12 Rahmawati, S.Pd.I,  M.Pd. Kepala MTsS 
13 Ataillah S.Ag Kepala MAS 
14 Dra. Nurmala 
Fatimatuzzuhra  
Zulfadli  
Pengajaran  
15 
Mutia Ulfa, S.Pd.I 
Mauidhatun Hasanah 
Roby Yanta 
Tata Usaha 
16 Muhammad Zulfajri, S.Pd., M.S. 
Khaira  
Khairiah  
Pengurus Perpustakaan 
17 Zulfadhli Lab KMB 
18 Ataillah, S.Ag Sarana dan Prasarana 
19 Reza Ferdiansyah Perlengkapan  
20 Mustafa Husein, S.Pd.I Humas  
21 Lukmanul Hakim, S.HI Dapur dan 
Transportasi 
22 Sirajuddin 
Rahmalia  
Pengasuh Ibadah 
23 Azwir 
Bakhtiar 
Safrida Hanum, S.Pd.I 
Pengasuh keamanan 
24 Faisal Anwar, M.Ed 
H. Muakhir Zakaria, S.Pd.I, MA 
Rahmalia 
Raudhah Marzuki 
Pengasuh Bahasa 
25 Nufrizal Kesenian dan 
Olahraga 
26 April 
Heny Wahyuni 
Pengasuh Kebersihan 
Sumber data : Data Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, ajaran 2017/20185 
 
 
____________ 
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4. Keadaan Santri Pesantren Darul Ihsan. 
Adapun jumlah santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar saat ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3: Keadaan jumlah santri Pesantren Darul Ihsan Tahun ajaran 2017/2018 
KELAS 1 2 3 4 5 6 
L/P L P L P L P L P L P L P 
JUMLAH 136 128 123 122 84 74 103 98 87 83 62 54 
Sumber Data : Data Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar ajaran 2017/20186 
 
Jumlah Santri Putra :595 Santri 
Jumlah Santri Putri :559 Santri 
Jumlah Total  :1145 Santri 
5. Kondisi Bangunan Pesantren Darul Ihsan. 
Adapun sarana dan prasarana yang mendukung aktifitas atau proses 
belajar mengajar santri di Pesantren Darul Ihsan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4: Sarana dan Prasarana Pesantren Darul Ihsan tahun ajaran 2017/2018. 
Nama Sarana dan Prasarana 
Jumlah Kondisi 
L P 
Asrama 2 3 Baik 
Kelas 13 15 Baik 
Masjid 1  Baik 
Mushala  1 Baik 
Perumahan Guru 10 Baik 
____________ 
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Kantin 4 Baik 
Kantor Guru 1 Baik 
Kantor pengurus 1 Baik 
Dapur umum 2 Baik 
Ruang makan 2 Baik 
Pustaka 2 Baik 
Kamar mandi 2 13 Baik 
Tempat wudhu 2 2 Baik 
Sumber Data: Data Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan ajaran 2017/20187 
B.  Hasil Penelitian. 
1. Model Kebijakan Pimpinan Pesantren  Di Pesantren Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai model kebijakan Pimpinan 
Pesantren dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, peneliti 
menanyakan “Apakah bapak dalam membuat suatu kebijakan melakukan analisis 
yang cermat dan teliti?” beliau mengemukakan bahwa: 
Sudah pasti, sebelum saya membuat suatu kebijakan terlebih dahulu saya 
menganalisis dengan cermat terhadap permasalahan yang ada, supaya 
kebijakan yang diambil tepat. Misalnya dalam permasalahan penerimaan 
santri baru, dalam hal ini banyak hal yang harus dipertimbangakan seperti 
kesediaan kamar tidur, kamar mandi, ketersediaan lokal, setelah itu baru 
bisa diperhitungkan berapa banyak santri yang bisa dimasukan tahun ini.8 
 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah Pimpinan Pesantren dalam membuat suatu 
____________ 
7  Dokumen dan Arsip Tata Usaha Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
8 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Sabtu 24 
Februari 2018 
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kebijakan melakukan analisis yang cermat dan teliti?’, beliau  mengemukakan 
bahwa: 
Tentu, pimpinan melakukan analisis yang teliti karena dalam membuat 
suatu kebijakan banyak hal yang harus di pertimbangkan, sehingga dalam 
hal ini perlu analisis yang mendalam, menganalisis disini dari segala aspek 
agar mudah dalam mengambil tindakan, misalnya ketika ada permasalah 
diantara para santri.9 
 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besarmengemukakan  bahwa: 
“Ada, biasanya setiap kebijakan yang dibuat berdasarkan kepada 
pertimbangan dan kajian yang mendalam. Misalnya dalam membuat tata 
tertib.”10 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar, “Apakah bapak dalam membuat suatu kebijakan memamfaatkan data dan 
informasi yang lengkap?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Iya pasti, karena tanpa adanya data yang lengkap, akan mempersulit dalam 
membuat suatu kebijakan, sehingga dalam membuat suatu kebijakan sangat 
penting adanya data yang lengkap”.11 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah Pimpinan Pesantren dalam membuat suatu 
kebijakan memamfaatkan data dan informasi yang lengkap?”, beliau 
mengemukakan bahwa: 
____________ 
9 Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Jum’at 23 Februari 2018 
10 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Rabu 21 Februari 
2018 
11Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar,  
Tanggal 23 Februari 2018 
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“Iya, karna dalam membuat suatu kebijakan membutuhkan data yang 
lengkap agar mudah dalam mengambil suatu keputusan”.12 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
Tentu, dalam membuat kebijakan harus ada informasi dan data yang 
lengkap, dan biasanya data atau informasi yang lengkap diproleh dari 
pengasuh asrama pada masing-masing bidang, yaitu bidang bahasa, bidang 
ibadah, bidang kebersihan, bidang keamanan, bidang kesehatan. Bidang 
konsumsi, dan bidang peralatan.13 
 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah bapak menjalankan suatu kebijakan yang pernah dibuat 
untuk dilakukan perbaikan berkelanjutan?”, beliau mengemukakan sebagai 
berikut: 
Iya, saya melakukan pembaharuan terhadap suatu kebijakan, hal ini 
berdasarkan hasil dari kebijakan yang dibuat sebelumnya, apabila hasil 
sebelumnya belum memuaskan maka akan dilakukan pembaharuan terhadap 
kebijakan yang pernah dibuat dengan harapan kebijakan yang dibuat itu 
lebih baik dari kebijakan sebelumnya14 
 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah Pimpinan Pesantren menjalankan suatu 
kebijakan yang pernah dibuat untuk dilakukan perbaikan berkelanjutan?”, beliau 
mengemukakan bahwa: 
Dalam mengambil keputusan pimpinan selalu merujuk kepada kebijakan 
yang sebelumnya, dan banyak memang keputusan yang sebelumnya dikaji 
____________ 
12Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
13Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
14Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018 
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kembali jika ada penemuan-penemuan baru atau fakta-fakta hukum baru. 
Maka kebijakan yang dulu akan direvisi kembali dengan kebijakan yang 
baru.15 
 
Pertanyaan yang sama dengan  Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Iya, konsepnya seperti itu artinya suatu kebijakan tidak bersifat permanen 
tetapi bisa berubah-ubah tergantung dengan keadaan.”16 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah kebijakan yang bapak buat dijadikan pemecahan masalah 
secara berkelanjutan, atau hanya digunakan untuk masalah yang hadir sekarang?”, 
beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Iya, karena memang setiap kebijakan yang saya buat menjadi solusi untuk 
masalah kedepannya juga, dan setiap tahunnya saya menerapkan kebijakan 
yang sudah saya buat sebelumnya. Akan tetapi disesuaikan lagi dengan 
masalah dilapangan”17 
Pertanyaan yang sama dengan  Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah kebijakan yang Pimpinan Pesantren buat 
dijadikan pemecahan masalah secara berkelanjutan, atau hanya digunakan untuk 
masalah yang hadir sekarang?”, beliau  mengemukakan  bahwa: 
____________ 
15Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
16Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 Februari 
2018 
17Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
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“Iya, biasanya hal itu jadi pegangan untuk masalah selanjutnya, tetapi 
terkadang kita sesuaikan dengan konteks di lapangan.”18 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Kebijakan pemecahan masalah di lakukan secara berkelanjutan mulai dari 
Permasalahan yang timbul di awal sampai permasalahan yang hadir 
selanjutnya. Tetapi kebijakan bisa berubah-ubah tergantung keadaan, oleh 
karena itu kita sesuiakan lagi dengan masalah dilapangan.”19 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah bapak pernah mengembangkan suatukebijakan dengan 
mempertimbangkan keuangan di sekolah?”,beliau mengemukakan sebagai 
berikut: 
Tentu, karena tidak semua kebutuhan bisa dicapai dengan mudah, ada 
beberapa tahapan-tahapan yang perlu dipertimbangkan dalam membuat 
suatu kebijakan salah satunya yaitu masalah keuangan sekolah. Dengan cara 
mengutamakan hal-hal yang bersifat urgent terlebih dahulu. Sehingga yang 
bisa kita laksanakan dan sesuai dengan keuagan sekolah kita laksanakan 
segera, dan yang lain nya akan kita laksanakan setelah adanya pendanaan.20 
 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, Apakah Pimpinan Pesantren pernah mengembangkan 
suatu kebijakan dengan mempertimbangkan keuangan di sekolah?”, beliau 
mengemukakan  bahwa: 
____________ 
18Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
19Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar,  Tanggal 21 
Februari 2018 
20 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
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Iya benar sekali, sebab  disini  kita statusnya yaitu  swasta, jadi  semua hal 
ditentukan oleh instistusi dan itu semua akan dilihat oleh institusi, dan 
pendanaan ini pun akan kita utamakan untuk hal-hal yang lebih penting 
terlebih dahulu  misalnya yang  berhubungan dengan pengajaran itu tidak 
akan ditahan lagi, dan untuk program  yang lain akan mempertimbangkan 
keuangannya. Misalnya perbaikan kamar mandi.21 
 
Pertanyaan yang sama dengan  Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Tergantung keadaan, kebijakan yang diputuskan oleh Pimpinan Pesantren 
mempertimbangkan keuangan sekolah. Karena pendanaan yang tidak terlalu 
besar maka harus diutamakan hal- hal yang bersifat  sangat penting terlebih 
dahulu  bagi pesantren.”22 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Pengembangan kebijakan seperti apa pak?”, beliau mengemukakan 
sebagai berikut: 
“Kebijakan yang kita buat dengan mempertimbangan keuangan yaitu 
belanja rutin untuk santri, Perbaikan fasilitas asrama. Seperti perbaikan 
mesin sanyo.”23 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar mengemukakan  bahwa: 
“Perbaikan fasilitas asrama seperti perbaikan kamar mandi.”24 
 
____________ 
21 Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
22 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
23Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018 
24 Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
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Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Memperbaiki fasilitas-fasilitas didalam asrama seperti perbaikan kamar 
mandi, pengadaan kamar santri dan sebagainya.”25 
Dari pernyataan di atas didukung oleh observasi yang peneliti lakukan 
bahwa Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar melakukan perbaikan-perbaikan 
fasilitas asrama seperti perbaikan sanyo, perbaikan kamar mandi, dan pengadaan 
kamar santri yang juga didukung oleh foto yang dilampirkan26 
 
2. Pendekatan Kebijakakan Pimpinan Pesantren  di Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pendekatan kebijakan Pimpinan 
Pesantren dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, peneliti 
menanyakan “Apakah bapak melakukan perencanaan dalam membuat suatu 
kebijakan?” beliau mengemukakan bahwa: 
“Tentu, saya selalu melakukan perencanaan dalam memulai suatu pekerjaan 
agar pekerjaan yang akan dilakukan bisa berjalan sistematis, teratur dan 
terstruktur. Termasuk didalamnya dalam membuat suatu kebijakan.”27 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah Pimpinan Pesantren melakukan perencanaan 
dalam membuat suatu kebijakan?”, beliau mengemukakan  bahwa: 
____________ 
25 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
26Observasi di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 Februari 2018 
27Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
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“Tentu, beliau selalu melakukan perencanaan dalam mengkaji suatu 
masalah secara mendalam, serta dalam memberi tugas kepada bawahan 
dalam mengkaji suatu masalah.”28 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Iya pasti, beliau selalu melakukan perencanaan karenapada dasarnya 
perencanaan itu sangat diperlukan dalam memulai suatu pekerjaan. 
Misalnya memberi waktu kepada bawahan untuk mengkaji suatu masalah 
yang sedang dihadapi.”29 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah bapak melakukan musyawarah dalam mengeluarkan suatu 
kebijakan?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Tentu, saya selalu melakukan musyawarah dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dihadapi, baik itu masalah kecil maupun besar.”30 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, “Apakah Pimpinan Pesantren melakukan musyawarah 
dalam mengeluarkan suatu kebijakan?”, beliau mengemukakan  bahwa: 
“Iya, sebelum mengeluarkan suatu kebijakan, pimpinan terlebih dahulu 
melakukan musyawarah.”31 
____________ 
28  Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
29 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
30 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
31 Wawancara dengan Kepala Asrama Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 
23 Februari 2018 
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Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Di sini dalam membuat atau mengeluarkan kebijakan tetap diawali dengan 
musyawarah.”32 
Dari pernyataan di atas didukung oleh observasi yang peneliti lakukan yaitu 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar selalu melakukan musyawarah untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi baik masalah besar maupun masalah kecil, hal 
ini juga didukung dengan foto yang dilampirkan.33 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah bapak dalam mengeluarkan kebijakan melakukan analisis 
kebutuhan?”,beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Tentu, analisis kebutuhan sangat penting dilakukan agar mudah dalam 
mengeluarkan suatu kebijakan.”34 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar,“Apakah Pimpinan Pesantren dalam mengeluarkan 
kebijakan melakukan analisis kebutuhan?”, beliau mengemukakan  bahwa: 
“Selalu, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui hal-hal yang 
diperlukan dalam mengambil suatu tindakan.”35 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
____________ 
32 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
33Observasi di Pesantren Darul Ihsn Siem Aceh Besar, Tanggal 24 Februari 2018 
34  Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
35 Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
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“Iya, Pimpinan Pesantren dalam mengeluarkan kebijakan terlebih dahulu 
melakukan analisis kebutuhan baik kebutuhan yang diperlukan dalam waktu 
dekat maupun kebutuhan yang diperlukan saat itu.”36 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apa saja kebijakan yang dikeluarkan melalui musyawarah dalam 
pengelolaan asrama santri?”,beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Semua kebijakan dibuat melalui musyawarah seperti kesulitan dalam 
mengadakan guru belajar malam, perbaikan asrama, pembangunan asrama  
dan sebagainya.”37 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri S, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar mengemukakan  bahwa: 
“Menurut saya seperti masalah ustad/ustazah, masalah pada santri dan 
perbaikan fasilitas asrama.”38 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Kebijakan dalam pengelolaan asrama seperti fasilitas air untuk mandi dan 
fasilitas kamar.”39 
Dari pernyataan di atas didukung oleh observasi yang peneliti lakukan 
bahwa Pesantren Darul Ihsan siem Aceh Besar dalam pengelolaan asramanya 
____________ 
36 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
37 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
38 Wawancara dengan Kepala Asrama Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 
23 Februari 2018 
39 Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
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sudah baik, karena adanya dilakukan kebijakan-kebijakan untuk mengatasi 
masalah yang ada, hal ini juga didukung dengan foto yang dilampirkan40 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Siapa saja yang terlibat dalam membuat suatu kebijakan?”, beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
Saya membentuk suatu tim di pesantren ini yang namanya majelis syura 
(majelis untuk bermusyawarah) yang terdiri dari guru-guru senior, yang 
berjumlah 10 orang, jadi mereka inilah yang saya ajak berdiskusi dalam 
membuat kebijakan, baik kebijakan untuk masalah besar maupun masalah 
kecil.41 
 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar mengemukakan  bahwa: 
Pimpinan Pesantren dalam membuat suatu kebijakan membentuk suatu tim 
di pesantren ini yang bernama majelis syura,  majelis syura ini anggotanya 
sekitar 10 orang, mereka adalah guru-guru yang sudah senior di pesantren 
ini, jadi mereka-mereka inilah orang-orang yang dilibatkan dalam 
bermusyawarah untuk mengambil suatu kebijakan.42 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Pimpinan melibatkan anggota majelis syura yaitu suatu perkumpulan 
anggota wakil pimpinan untuk mengambil suatu kebijakan secara voting 
yang terdiri dari 10 orang.”43 
____________ 
40Observasi Di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 Februari 2018 
41 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
42Wawancara dengan Kepala Asrama Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 
23 Februari 2018 
43Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
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Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam pembuatan suatu 
kebijakan selain dari majelis syura?”, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Ada, pihak yang dilibatkan selain majelis syura seperti guru-guru, dan 
pengurus. yang terlibat dengan masalah yang sedang dibicarakan untuk kita 
minta pendapatnya.”44 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, mengemukakan  bahwa: 
“Ada, yaitu dengan wali santri selalu ada komunikasi, jadi setiap ada 
keputusan yang berkaitan dengan santri kita selalu melibatkan wali santri 
dalam mengambil suatu keputusan.”45 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Ada, tergantung permasalahan yang dihadapi, apabila masalah dari dalam 
pesantren kita melibatkan pengasuh saja, apabila masalah dari sekolah baru 
kita libatkan guru, sehingga kita ada rapat dengan guru dan pengasuh.”46 
Dari pernyataan di atas didukung oleh observasi yang peneliti lakukan 
bahwa dalam hal musyawarah Pesantren Darul Ihsan siem Aceh Besar melibatkan 
banyak pihak yang bersangkutan dengan masalah yang dibicarakan untuk diminta 
____________ 
44Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
45Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
46Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
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pendapat dalam mengatasi masalah yang dihadapi, hal ini juga didukung dengan 
foto yang dilampirkan47 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah dalam membuat suatu kebijakan, bapak menerima saran dan 
kritikan dari ustad/ustazah?”,beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Pasti, sebagai pemimpin saya selalu menerima dengan baik setiap kritikkan 
dan saran yang sifatnya membangun dari ustad/ustazah di pesantren ini, 
semua saran/kritikan itu akan kita tampung terlebih dahulu kemudian 
nantinya akan diambil suatu kesimpulan.”48 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, mengemukakan  bahwa: 
“Alhamdulillah pimpinan selalu menerima kritikan dan saran dari 
ustad/ustazah karna kita disini bersama-sama membangun pesantren ini jadi 
kita harus memiliki pemikiran yang sama satu sama lain.”49 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Iya, semua kritikan dan saran yang baik pasti selalu diterima dengan 
lapang dada karena itu semua pasti untuk kebaikan bersama.”50 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan tanpa melakukan 
____________ 
47 Observasi di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 Februaru 2018 
48Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
49Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
50Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
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musyawarah dalam pengelolaan asrama santri?”, beliau mengemukakan sebagai 
berikut: 
“Tidak, semua kebijakan yang dikeluarkan terlebih dahulu harus 
dimusyawarahkan”51 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, mengemukakan  bahwa: 
“Tidak ada, segala hal diputuskan melalui musyawarah.”52 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Menurut saya tidak ada, karena dikeluarkannya suatu  kebijakan selalu 
dengan diadakan musyawarah.”53 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Siapa saja yang bertanggung jawab dalam menjalankan kebijakan?”, 
beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Semua bagian pengurus ikut bertanggung jawab menjaga itu, karena 
tergantung nanti kebijakan itu mengenai bagian apa gitu, dan ketika itu tidak 
dijaga dan dilaksanakan saya tegur baik secara lisan maupun secara 
tulisan..”54 
____________ 
51Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar,  
Tanggal 24 Februari 2018. 
52Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
53Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
54Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
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Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Pesantren Darul 
Ihsan Siem Aceh Besar, mengemukakan  bahwa: 
“Para pengurus, seperti halnya saya bertanggung jawab terhadap keamanan 
para santri diasrama ini.”55 
Pertanyaan yang sama dengan  Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Pengurus, saya mengurusi kebijakan dalam ranah saya seperti memberikan 
hukuman bagi santri, jadi saya yang bertanggung jawab apabila ada 
kebijakan yang dibuat dalam hal ini.”56 
 
3. Kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam membuat kebijakan 
pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem  Aceh Besar 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala yang dihadapiPimpinan 
Pesantren dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, peneliti 
menanyakan “apakah dalam membuat suatu kebijakan ada terjadinya konflik 
dalam berpendapat?” beliau mengemukakan bahwa: 
Iya pasti selalu ada konflik yang terjadi dalam setiap kebijakan yang kami 
buat karena disini ustad-ustadnya berasal dari berbagai jenjang pendidikan 
yang berbeda-beda dan cara berpikiran mereka pun berbeda-beda. Tapi 
dengan adanya konflik tersebut kita akhirnya bisa membuat suatu kebijakan 
yang tepat dan terbaik untuk semua.57 
 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
____________ 
55Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
56Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
57Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 24 Februari 2018. 
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“Hal tersebut pasti selalu ada. Apalagi bila ada kebijakan pimpinan yang di 
pandang kurang tepat oleh ustad dan ustazah disini”58 
Pertanyaan yang sama dengan Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Iya, akan tetapi kalau sudah ada referensi yang jelas, atau acuan yang jelas 
tidak akan terjadi konflik, kecuali kita tidak punya referensi, maka akan 
terjadi gesekan, ”59 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Apakah ketika bapak membuat suatu kebijakan dalam pengelolaan 
asrama santri mengalami permasalahan dalam pengelolaan waktunya?”,beliau 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Iya apabila ada ustad yang tidak disiplin dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan sehingga terkadang renggang waktu yang diberikan sering kali 
meleset dari jadwal yang telah ditentukan.”60 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Santri Darul Ihsan 
Siem Aceh Besar, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Pernah terjadi tetapi  karena pimpinan sering berada di pesantren  kecil 
peluang adanya kendala dalam pengelolaan waktu.”61 
 
____________ 
58Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
59Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
60Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
61Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
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Pertanyaan yang sama dengan   Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
“Ada, akan tetapi bila direncanakan dengan semaksimal mungkin tidak akan 
ada kendala.”62 
Pertanyaan selanjutnya dengan Pimpinan Pesantren F, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, “Menurut bapak, apakah dana menjadi suatu hambatan dalam 
membuat kebijakan pengelolaan asrama santri?”,beliau mengemukakan sebagai 
berikut: 
“Iya benar. Dalam mengelola asrama pasti selalu dibutuhkan dana yang 
besar jadi terkadang kami hanya memiliki sedikit  dana untuk pengelolaan 
asrama. Dan solusinya kami mengelola  asrama secara bertahap dan lebih 
mengutamakan hal- hal yang bersifat penting.”63 
Pertanyaan yang sama dengan Kepala Asrama Santri M, Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar, beliau mengemukakan sebagai berikut: 
“Benar sekali. Terkadang dana yang ada hanya sedikit jadi kami hanya bisa 
memperbaiki asrama pada sebagian kecilnya saja. Kecuali apabila ada 
bantuan dari pihak lain. Maka kami bisa memperbaiki seluruhnya, seperti 
membuat asrama yang baru.”64 
Pertanyaan yang sama dengan  Ustad S, Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar mengemukakan  bahwa: 
____________ 
62Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 
Februari 2018 
63Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 24 
Februari 2018. 
64Wawancara dengan Kepala Asrama Santri Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, 
Tanggal 23 Februari 2018 
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“tergantung apa yang dilaksanakan. Kalau sumber dan kebutuhannya jelas 
tidak akan terjadi kendala.”65 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Model kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
 
Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar dalam membuat 
kebijakan melakukan analisis yang cermat dan teliti dari setiap aspek yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada agar keputusan yang diambil tersebut 
tepat sasaran serta menggunakan informasi yang lengkap yang diperoleh dari para 
pengasuh yang bertanggung jawab pada bidangnya sendiri agar mudah dalam 
menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hoogerwent 
bahwa model kebijakan rasional komprehensif adalah salah satu analisis dari 
sudut hasil atau dampak yang memiliki maksud bahwa proses perumusan 
kebijakan itu akan membuahkan hasil atau dampak yang baik kalau didasarkan 
atas proses pemikiran yang rasional yang didukung oleh data atau informasi yang 
lengkap. Penganalisisan dilakukan dengan teliti, cermat dan detail dengan 
memamfaatkan sejumlah besar data/informasi yang harus dikumpulkan hingga 
membuahkan hasil dalam bentuk kebijakan yang memberi dampak positif. 
 Kebijakan yang dibuat pimpinan menjadi solusi dalam pemecahan 
masalah yang akan datang serta pimpinan melakukan pembaharuan kembali 
terhadap suatu kebijakan yang pernah ada untuk dibuat kebijakan yang lebih baik 
lagi, karena suatu kebijakan dapat berubah-ubah tergantung dengan keadaan. Hal 
____________ 
65Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar, Tanggal 21 Februari 
2018 
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ini sesuai dengan pernyataan Charles E. Lindblom bahwa model inkremental 
adalah kebijakan yang mengalami perubahan sedikit-sedikit. Model ini 
memandang kebijakan sebagai suatu kelanjutan kegiatan-kegiatan pemerintah 
dimasa lalu dengan hanya menambah atau merubahnya (modifikasi) sedikit-
sedikit. 
Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar dalam membuat 
kebijakan sangat mempertimbangkan keuangan sekolah dengan lebih 
mengutamakan sesuatu yang bersifat penting terlebih dahulu seperti memperbaiki 
sanyo, perbaikan kamar mandi, fasilitas kamar dan pengadaan gedung asrama. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Dror dan Islamy bahwa Model yang digunakan 
adalah model ekonomi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam membuat 
kebijakan pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar menggunakan tiga 
model kebijakan yaitu model rasional komprehensif, model inkremental dan 
model ekonomi. 
 
2. Pendekatan kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
 
Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar sebelum membuat 
kebijakan melakukan perencanaan terlebih dahulu agar pekerjaan yang akan 
dilakukan dapat berjalan dengan sistematis, teratur dan terstruktur, seperti 
melakukan perencanaan dalam memberi tugas kepada bawahannya. Kemudian, 
pimpinan melakukan musyawarah dalam mengambil suatu keputusan, baik 
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masalah kecil maupun masalah yang besar. Pimpinan juga melakukan analisis 
kebutuhan baik kebutuhan yang diperlukan dalam waktu dekat maupun kebutuhan 
yang diperlukan saat itu agar mudah dalam mengambil tindakan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Linblom, bahwa pendekatan analisis adalah yaitu suatu proses 
membuat kebijakan yang didasarkan kepada pengambilan keputusan tentang 
masalah dan beberapa pilihan kebijakan alternatif atas dasar hasil analisis. 
Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar melakukan kerjasama 
dengan majelis syura, guru-guru, pengasuh dan orang tua wali murid dalam 
membuat kebijakan dan menjalankan kebijakan yang telah disepakati bersama 
agar tercapai dengan baik. Dalam melakukan musyawarah pimpinan selalu 
menerima saran/kritik yang bersifat membangun untuk kemajuan pesantren 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Linblom, bahwa Pendekatan 
pendekatan politik yaitu pembuat kebijakan atas dasar pengambilan keputusan 
tentang pilihan kebijakan dengan pengaruh kekuasaan, tekanan dan kendali pihak 
lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam membuat 
kebijakan pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar  menggunakan dua 
pendekatan kebijakan, yaitu pendekatan analisis dan politik, yaitu ketika  dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi baik masalah kecil maupun besar 
pimpinan selalu melakukan musyawarah dengan melibatkan anggota majelis 
syura, guru-guru dan pengasuh. 
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3. Kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam membuat kebijakan 
pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem  Aceh Besar 
 
Pada dasarnya setiap organisasi pasti memiliki suatu hambatan atau kendala. 
Ada berbagai macam kendala yang ditemui dalam sebuah organisasi yang 
menghambat jalannya organisasi. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
peneliti lakukan dengan Pimpinan, Kepala Asrama Santri, dan Ustad Pesantren 
Darul Ihsan Siem Aceh Besar bahwa hambatan yang kerap terjadi yaitu konflik 
dalam bermusyawarah karena ustad-ustadnya berasal dari berbagai jenjang 
pendidikan yang berbeda-beda sehingga cara berpikiran mereka pun berbeda-
beda, kendala selanjutnya ada ustad yang tidak disiplin dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan dan permasalahan dalam hal pendanaan sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di Pesantren 
Darul Ihsan Siem Aceh Besar adalah menggunakan model rasional 
komprehensif, model inkremental dan model ekonomi. 
2. Pendekatan kebijakan pimpinan dalam pengelolaan asrama santri di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar adalah menggunakan pendekatan 
analisis dan pendekatan politik. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi pimpinan dalam membuat kebijakan 
pengelolaan asrama santri di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
adalah adanya terjadi konflik dalam bermusyawarah, adanya ustad yang 
tidak disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan permasalahan 
dalam pendanaan sekolah. 
 
B. Saran 
1. Dalam model kebijakan pengelolaan asrama santri, pimpinan sudah 
menjalankan yang terbaik, hendaknya kedepannya pimpinan dapat juga 
menggunakan model kebijakan lainnya dalam meningkatkan pengelolaan 
asrama santri. 
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2. Dalam pendekatan kebijakan dalam pengelolaan asrama santri, pimpinan 
sudah melakukan yang terbaik, hendaknya kedepannya pimpinan lebih 
meningkatkan kerjasama dengan pengasuh, guru-guru dan wali murid. 
3. Hendaknya kedepannya para ustad/ustazah lebih disiplin, memiliki 
kesadaran dalam manajemen waktu agar kegiatan yang dijalankan dapat 
berjalan dengan efektif dan efesien.  
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapan dimasa yang akan datang dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber data selanjutnya dan melakukan 
penelitian lebih lanjut tetapi dalam skop yang berbeda. 
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Instrumen Wawancara dengan Kepala Asrama Pesantren Darul Ihsan Siem 
Aceh Besar 
Judul: Kebijakan Pimpinan Pesantren Dalam Pengelolaan Asrama Santri Di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
1. Apakah pimpinan pesantren dalam membuat suatu kebijakan melakukan 
analisis yang cermat dan teliti? 
2. Apakah pimpinan pesantren dalam membuat suatu kebijakan 
memanfaatkan data dan informasi yang lengkap? 
3. Apakah pimpinan pesantren menjalankan kembali suatu kebijakan yang 
pernah dibuat untuk dilakukan perbaikan berkelanjutan? 
4. Apakah kebijakan yang pimpinan pesantren buat dijadikan pemecahan 
masalah secara berkelanjutan atau hanya digunakan untuk masalah yang 
hadir sekarang? 
5. Apakah pimpinan pesantren pernah mengembangkan suatu kebijakan 
dengan mempertimbangkan keuangan disekolah? 
6. Pengembangan kebijakan seperti apa pak? 
7. Apakah pimpinan pesantren melakukan perencanaan dalam membuat suatu 
kebijakan? 
8. Apakah pimpinan pesantren melakukan musyawarah dalam mengeluarkan 
suatu kebijakan? 
9. Apakah pimpinan pesantren dalam mengeluarkan kebijakan melakukan 
analisis kebutuhan? 
10. Apa saja kebijakan yang di keluarkan melalui musyawarah dalam 
pengelolaan asrama santri? 
11. Apakah ada pihak lain yang  terlibat dalam pembuatan suatu kebijakan 
selain dari majelis syura? 
12. Siapa saja yang terlibat dalam membuat suatu kebijakan? 
13. Apakah dalam membuat suatu kebijakan, pimpinan pesantren menerima 
saran dan kritikan dari ustad/ustazah? 
14. Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan tanpa melakukan musyawarah 
dalam pengelolaan asrama santri? 
15. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam menjalankan kebijakan? 
16. apakah dalam membuat suatu kebijakan ada terjadinya konflik dalam 
berpendapat? 
17. Apakah ketika pimpinan pesantren membuat suatu kebijakan dalam 
pengelolaan asrama santri mengalami permasalahan dalam pengelolaan 
waktunya? 
18. Menurut bapak, apakah dana menjadi suatu hambatan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan asrama santri? 
 
Instrumen Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh 
Besar 
Judul: Kebijakan Pimpinan Pesantren Dalam Pengelolaan Asrama Santri Di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
1. Apakah bapak dalam membuat suatu kebijakan melakukan analisis yang 
cermat dan teliti? 
2. Apakah bapak dalam membuat suatu kebijakan memanfaatkan data dan 
informasi yang lengkap? 
3. Apakah bapak menjalankan kembali suatu kebijakan yang pernah dibuat 
untuk dilakukan perbaikan berkelanjutan? 
4. Apakah kebijakan yang bapak buat dijadikan pemecahan masalah secara 
berkelanjutan atau hanya digunakan untuk masalah yang hadir sekarang? 
5. Apakah bapak pernah mengembangkan suatu kebijakan dengan 
mempertimbangkan keuangan disekolah? 
6. Pengembangan kebijakan seperti apa pak? 
7. Apakah bapak melakukan perencanaan dalam membuat suatu kebijakan? 
8. Apakah bapak melakukan musyawarah dalam mengeluarkan suatu 
kebijakan? 
9. Apakah bapak dalam mengeluarkan kebijakan melakukan analisis 
kebutuhan? 
10. Apa saja kebijakan yang di keluarkan melalui musyawarah dalam 
pengelolaan asrama santri? 
11. Apakah ada pihak lain yang  terlibat dalam pembuatan suatu kebijakan 
selain dari majelis syura? 
12. Siapa saja yang terlibat dalam membuat suatu kebijakan? 
13. Apakah dalam membuat suatu kebijakan, bapak menerima saran dan 
kritikan dari ustad/ustazah? 
14. Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan tanpa melakukan musyawarah 
dalam pengelolaan asrama santri? 
15. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam menjalankan kebijakan? 
16. apakah dalam membuat suatu kebijakan ada terjadinya konflik dalam 
berpendapat? 
17. Apakah ketika bapak membuat suatu kebijakan dalam pengelolaan asrama 
santri mengalami permasalahan dalam pengelolaan waktunya? 
18. Menurut bapak, apakah dana menjadi suatu hambatan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan asrama santri? 
Instrumen Wawancara dengan Ustad Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
Judul: Kebijakan Pimpinan Pesantren Dalam Pengelolaan Asrama Santri Di 
Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar 
1. Apakah pimpinan pesantren dalam membuat suatu kebijakan melakukan 
analisis yang cermat dan teliti? 
2. Apakah pimpinan pesantren dalam membuat suatu kebijakan 
memanfaatkan data dan informasi yang lengkap? 
3. Apakah pimpinan pesantren menjalankan kembali suatu kebijakan yang 
pernah dibuat untuk dilakukan perbaikan berkelanjutan? 
4. Apakah kebijakan yang pimpinan pesantren buat dijadikan pemecahan 
masalah secara berkelanjutan atau hanya digunakan untuk masalah yang 
hadir sekarang? 
5. Apakah pimpinan pesantren pernah mengembangkan suatu kebijakan 
dengan mempertimbangkan keuangan disekolah? 
6. Pengembangan kebijakan seperti apa pak? 
7. Apakah pimpinan pesantren melakukan perencanaan dalam membuat suatu 
kebijakan? 
8. Apakah pimpinan pesantren melakukan musyawarah dalam mengeluarkan 
suatu kebijakan? 
9. Apakah pimpinan pesantren dalam mengeluarkan kebijakan melakukan 
analisis kebutuhan? 
10. Apa saja kebijakan yang di keluarkan melalui musyawarah dalam 
pengelolaan asrama santri? 
11. Apakah ada pihak lain yang  terlibat dalam pembuatan suatu kebijakan 
selain dari majelis syura? 
12. Siapa saja yang terlibat dalam membuat suatu kebijakan? 
13. Apakah dalam membuat suatu kebijakan, pimpinan pesantren menerima 
saran dan kritikan dari ustad/ustazah? 
14. Apakah ada kebijakan yang dikeluarkan tanpa melakukan musyawarah 
dalam pengelolaan asrama santri? 
15. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam menjalankan kebijakan? 
16. apakah dalam membuat suatu kebijakan ada terjadinya konflik dalam 
berpendapat? 
17. Apakah ketika pimpinan pesantren membuat suatu kebijakan dalam 
pengelolaan asrama santri mengalami permasalahan dalam pengelolaan 
waktunya? 
18. Menurut bapak, apakah dana menjadi suatu hambatan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan asrama santri? 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Wawancara dengan pimpinan pesantren 
 
 
Wawancara dengan kepala asrama 
 
 
 Wawancara dengan ustad 
 
 
Musyawarah dengan pengasuh dan guru 
 
 
 Asrama santri 
 
 
Bangunan asrama santri baru 
 
 Perbaikan sanyo 
 
 
Kamar mandi 
PEDOMAN WAWANCARA KEBIJAKAN PIMPINAN PESANTREN DALAM PENGELOLAAN ASRAMA SANTRI DI 
PESANTREN DARUL IHSAN SIEM ACEH BESAR 
No Rumusan 
masalah 
Indikator Pertanyaan 
 
Pimpinan Pesantren Kepala Asrama Santri Ustad  
1. bagaimana 
model 
kebijakan 
pimpinan 
dalam 
pengelolaan 
asrama santri 
di Pesantren 
Darul Ihsan 
Siem Aceh 
Besar? 
a. Model rasional 
murni 
b. Model 
inkremental 
 
1. Apakah bapak dalam 
membuat suatu kebijakan 
melakukan analisis yang 
cermat dan teliti? 
2. Apakah bapak dalam  
membuat suatu kebijakan 
memamfaatkan data dan 
informasi yang lengkap? 
3. Apakah bapak 
menjalankan kembali 
suatu kebijakan yang 
pernah dibuat untuk 
dilakukan perbaikan 
berkelanjutan? 
4. Apakah kebijakan yang 
bapak buat dijadikan 
pemecahan masalah 
secara berkelanjutan atau 
hanya digunakan untuk 
masalah yang hadir 
sekarang? 
1. Apakah pimpinan 
pesantren dalam membuat 
suatu kebijakan 
melakukan analisis yang 
cermat dan teliti? 
2. Apakah pimpinan 
pesantren dalam membuat 
suatu kebijakan 
memamfaatkan data dan 
informasi yang lengkap? 
3. Apakah pimpinan 
pesantren menjalankan 
kembali suatu kebijakan 
yang pernah dibuat untuk 
dilakukan perbaikan 
berkelanjutan? 
4. Apakah kebijakan yang 
pimpinan pesantren buat 
dijadikan pemecahan 
masalah secara 
berkelanjutan atau hanya 
digunakan untuk masalah 
yang hadir sekarang? 
 
 
 
1. Apakah pimpinan pesantren 
dalam membuat suatu 
kebijakan melakukan analisis 
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2. Apakah pimpinan pesantren 
dalam  
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3. Apakah pimpinan pesantren 
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pimpinan pesantren buat 
dijadikan pemecahan 
masalah secara 
berkelanjutan atau hanya 
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yang hadir sekarang? 
  c. Model 
ekonomi 
1. Apakah bapak pernah 
mengembangkan suatu 
kebijakan dengan 
mempertimbangkan 
keuangan disekolah? 
2. Pengembangan 
kebijakan seperti apa 
pak? 
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seperti apa pak? 
1. Apakah pimpinan pesantren 
pernah mengembangkan 
suatu kebijakan dengan 
mempertimbangkan 
keuangan disekolah? 
2. Pengembangan kebijakan 
seperti apa pak? 
 
2. Bagaimana 
pendekatan 
kebijakan 
pimpinan 
dalam 
pengelolaa
n asrama 
santri di 
Pesantren 
Darul Ihsan 
Siem Aceh 
Besar? 
a. Pendekatan 
analisis 
1. Apakah bapak 
melakukan perencanaan 
dalam membuat suatu 
kebijakan? 
2. Apakah bapak 
melakukan musyawarah 
dalam mengeluarkan 
suatu kebijakan? 
3. Apakah bapak dalam 
mengeluarkan kebijakan 
melakukan analisis 
kebutuhan? 
4. Apa saja kebijakan yang 
di keluarkan melalui 
musyawarah dalam 
pengelolaan asrama 
santri? 
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  b. Pendekatan 
politik 
1. Apakah pihak luar ada 
terlibat dalam pembuatan 
suatu kebijakan? 
2. Siapa saja yang terlibat 
dalam membuat suatu 
kebijakan? 
3. Apakah dalam membuat 
suatu kebijakan, bapak 
menerima saran dan 
kritikan dari 
ustad/ustazah? 
4. Apakah ada kebijakan 
yang dikeluarkan tanpa 
melakukan musyawarah 
dalam pengelolaan 
asrama santri? 
5. Siapa saja yang 
bertanggung jawab 
dalam menjalankan 
kebijakan? 
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3. Apakah dalam membuat 
suatu kebijakan, pimpinan 
pesantren menerima saran 
dan kritikan dari 
ustad/ustazah? 
4. Apakah ada kebijakan yang 
dikeluarkan tanpa 
melakukan musyawarah 
dalam pengelolaan asrama 
santri? 
5. Siapa saja yang 
bertanggung jawab dalam 
menjalankan kebijakan? 
3. Apa saja 
kendala-
kendala 
yang 
dihadapi 
pimpinan 
dalam 
membuat 
kebijakan 
pengelolaa
n asrama 
a. Dana 
b. Latar belakang 
ustad 
c. waktu 
1. apakah dalam membuat 
suatu kebijakan ada 
terjadinya konflik dalam 
berpendapat? 
2. Apakah ketika bapak 
membuat suatu 
kebijakan dalam 
pengelolaan asrama 
santri mengalami 
permasalahan dalam 
pengelolaan waktunya? 
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1. apakah dalam membuat 
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berpendapat? 
2. Apakah ketika pimpinan 
pesantren membuat suatu 
kebijakan dalam 
pengelolaan asrama santri 
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dalam pengelolaan 
waktunya? 
santri di 
Pesantren 
Darul Ihsan 
Siem  Aceh 
Besar?   
3. Menurut bapak, apakah 
dana menjadi suatu 
hambatan dalam 
membuat kebijakan 
pengelolaan asrama 
santri? 
3. Menurut bapak,  apakah 
dana menjadi suatu 
hambatan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan 
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3. Menurut bapak,  apakah 
dana menjadi suatu 
hambatan dalam membuat 
kebijakan pengelolaan 
asrama santri? 
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